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ABSTRAK  

 

Latar Belakang: Pandemi Covid-19 yang belum kunjung selesai menyebabkan 

berbagai layanan kesehatan terganggu dikarenakan membatasi pelayanan secara 

tatap muka. Dengan adanya hal tersebut menyebabkan layanan kesehatan harus 

bertransformasi agar bisa memaksimalkan pelayanan dengan para pasien walaupun 

tidak bisa dilayani secara langsung. sebanyak 71,8% responden memilih untuk tidak 

pergi ke rumah sakit ataupun klinik dan sebanyak 65,5% lebih memilih untuk berobat 

secara digital. 

Tujuan: Untuk mengetahui faktor kepuasan pasien terhadap layanan telehealth di 

masa pandemi Covid-19.  

Metode: Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan menerapkan 

PRISMA flowchart. Adapun database yang digunakan yaitu Pubmed, Sage 

Publication, ScienceDirect, Proquest dan Wiley Online. Setelah mendapatkan proses 

seleksi, sehingga didapatkan 12 jurnal yang memenuhi sesuai dengan topik yang 

dikembangkan 

Hasil: Pasien merasa puas dengan berbagai layanan telehealth di masa pandemi 

Covid-19 ini. Dari keseluruhan didapatkan bahwa kalangan muda lebih menerima 

dan puas dengan adanya telehealth. Biaya yang dikeluarkan oleh pasien dengan 

adanya telehealth menjadi lebih rendah dan kualitas pelayanan telehealth terdiri dari 

kepercayaan pasien terhadap dokter, hubungan dokter dengan pasien, privasi pasien 

yang terjaga.  

Kesimpulan: Faktor dari kepuasan pasien terhadap telehealth antara lain adalah 

usia, biaya dan kualitas layanan. Pasien mengakui bahwa telehealth sangat berguna 

dan memudahkan mereka dalam hal konsultasi kesehatan di saat berbagai 

keterbatasan sehingga memungkinkan perkembangan telehealth di masa depan akan 

semakin pesat.  

 

Kata kunci: Kepuasan pasien, Telehealth, Pandemi Covid-19  

 

ABSTRACT 

 

Background: The unfinished Covid-19 pandemic has caused various health services 

to be disrupted due to limiting face-to-face services. With this, health services must 

be transformed in order to maximize services with patients even though they cannot 

be served directly. as many as 71.8% of respondents chose not to go to a hospital or 

clinic and as many as 65.5% prefer to seek treatment digitally.   

Objectives: To find out the factors of patient satisfaction with telehealth services 

during the Covid-19 pandemic. 

Methods: his study uses a literature review method by applying the PRISMA 

flowchart. The databases used are Pubmed, Sage Publication, ScienceDirect, 

Proquest and Wiley Online. After getting the selection process, so that 12 journals 

were obtained that met the topics developed 
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Results: Patients were satisfied with various telehealth services during this Covid-

19 pandemic. Overall, it was found that young people were more accepting and 

satisfied with telehealth. The costs incurred by patients with the existence of 

telehealth are lower and the quality of telehealth services consists of patient trust in 

doctors, doctor-patient relationships, patient privacy is maintained. 

Conclusions: Factors of patient satisfaction with telehealth include age, cost and 

quality of service. Patients recognize that telehealth is very useful and facilitates 

them in terms of health consultations at a time of various limitations, thus enabling 

the development of telehealth in the future to be more rapid. 

 

Keywords: Patient satisfaction, Telehealth, Covid-19 pandemic  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-

19) mengakibatkan ruang gerak layanan kesehatan 

dipersempit dalam upaya pengendalian sumber 

virus, identifikasi awal dan penerapan pencegahan 

standar dengan menghindari keramaian, pembatasan 

jumlah pasien serta proses layanan kesehatan yang 

bertranformasi sehingga kunjungan pasien ke rumah 

sakit semakin menurun  (Ramadhan et al., 2021). 

Menjawab hal tersebut, telehealth hadir sebagai 

bentuk optimalisasi layanan kesehatan di masa 

pandemi Covid-19 ini (Sesilia, 2020; Satin et al., 

2020; Darr et al., 2020; Thomson et al., 2021). Pada 

bidang kesehatan, telehealth menjadi sebuah 

gebrakan pelayanan kesehatan berbasis teknologi 

dengan upaya pelayanan yang optimal walaupun 

dokter, tenaga medis dan pasien berhubungan jarak 

jauh melalui gawai masing-masing (Munthe et al., 

2018; Andrews et al., 2020). Telehealth adalah 

upaya pihak medis dalam melakukan pelayanan 

yang prima tetapi bisa dilakukan tanpa bertatap 

muka langsung antara tim medis dan pasien melalui 

perantara tertentu seperti aplikasi atau layanan 

lainnya (Lubis, 2021; Adams et al., 2021; Eannucci 

et al., 2020).   

Pandemi Covid-19 membuat banyak rumah 

sakit yang ada penuh oleh pasien Covid-19, terlebih 

rumah sakit yang menjadi rujukan. Namun rumah 

sakit yang tidak menjadi rujukan Covid-19 sepi 

dikarenakan masyrakat tertular Covid-19. Penting 

bagi masyarakat yang memiliki penyakit kronis 

untuk selalu kontrol pada fasilitas kesehatan seperti 

rumah sakit tetapi mereka khawatir tertular Cocid-

19. Survei yang pernah dilakukan menunjukkan 

bahwa semenjak pandemi Covid-19 sebanyak 71,8% 

responden memilih untuk tidak pergi ke rumah sakit 

ataupun klinik dan sebanyak 65,5% lebih memilih 

untuk berobat secara digital. Alasan masyarakat 

enggan pergi ke rumah sakit ataupun klinik karena 

merasa khawatir jika tertular Covid-19 akibat 

interaksi dengan dokter atau perawat (Sesilia, 2020).  

Penelitian terdahulu seperti pada penelitian 

Lubis (2021) menyebutkan bahwa penggunaan 

telehealth digunakan dengan beberapa bentuk yaitu 

seperti layanan otomatisasi chat, diagnose awal dan 

konsultasi secara daring. Pada penelitian Vidal-

Alaball et al. (2020) dan Martini (2021) 

menyebutkan bahwa pasien mendapatkan arahan, 

saran dan melaporkan gejala yang dirasakan melalui 

telehealth kepada tim medis. Faktor kenyamanan, 

fleksibel dan murah menjadikan daya saing 

telehealth dalam melayani pasien di masa pandemi 

Covid-19 ini (Adams et al., 2021) dan tenaga medis 

dapat melakukan kegiatan educating, evaluating 

serta monitoring dengan mudah dikarenakan 

efesiensi dan efektifitas dari telehealth (Alharbi et 

al., 2021; Wiadji et al., 2021) 

Kepuasaan pasien sangat berelasi dengan 

peningkatan pelayanan standarisasi fasilitas 

kesehatan (Sudian, 2012). Pelanggan pasti memiliki 

harapan atau ekspektasi terhadap jasa yang akan 

mereka gunakan dan akan merasa senang jika 

harapan tersebut sesuai atau melampaui 

ekspektasinya (Prayoga et al., 2017). Evaluasi 

terhadap kepuasan telehealth diperlukan agar dalam 

perkembangannya sesuai dengan ekspektasi pasien, 

dikarenakan kepuasan merupakan salah satu hal 

yang berdampak luas terhadap perngembangan 

telehealth (Orrange et al., 2021). Dengan adanya 

latar belakang yang sudah dipaparkan, maka peneliti 

hendak melakukan penelitian dengan topik 

”Kepuasan Pasien Terhadap Telehealth di Masa 

Pandemi Covid-19”. Harapannya dengan adanya 

penelitian ini dapat mengetahui faktor-faktor 

kepuasan pasien akan pelayanan telehealth pada 

masa pandemi ini. Selain itu, penelitian ini bisa 

menjadi sumber rujukan yang nantinya bisa 

dikembangkan menjadi penelitian sejenis di 

kemudian hari.  

 

METODE 

 

Penelitian mengaplikasikan literature review 

sebagai desainnya. Desain ini memungkinkan 

peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan 

sumber sekunder saja. Adapun database yang 

diaplikasikan peneliti yaitu Pubmed, Sage 

Publication, ScinceDirect, Proquest dan Wiley 

Online dengan kurun waktu pencarian jurnal/artikel 

dari kurun waktu tanggal 1 Januari 2020 sampai 

dengan 1 Desember 2021. Dalam mencari jurnal, 

peneliti melakukan pencarian dengan kata kunci 

Satisfaction Patient, Telehealth, Telemedicine, 
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Covid-19 dan Pandemic. Kriteria inklusi yang 

diaplikasikan berupa artikel open access, full text 

dan original text bahasa Inggris atau bahasa asing 

lainnya dengan kriteria tahun terbit 2020-2021. 

Adapun kriteria eksklusi berupa jenis artikel yang 

bukan bagian dari open access, full text dan original 

text dan tahun terbit dari tahun 2020-2021. Proses 

pengumpulan data dalam studi ini terangkum dalam 

PRISMA flow chart yang menggambarkan hasil 

penyaringan artikel ditahap identifikasi, skrining, 

dan eligibilitas (Martini, 2021). Setelah tahapan 

PRISMA flowchart diaplikasikan dari berbagai 

database didapatkan artikel penelitian yang 

didapatkan sebanyak 8.926 artikel. Setelah melewati 

tahapan filterisasi dengan pertimbangan kriteria 

inklusi dan eksklusi didapatkan hasil sebanyak 12 

artikel yang akan direview sesuai pada gambar 1. 

Variabel terikat pada penelitian ini berupa faktor 

pandemi Covid-19 dan layanan telehealth. Adapun 

variabel bebas pada penelitian ini berupa faktor 

kepuasan pasien. 

 

  
 

Gambar 1. Proses Seleksi Jurnal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Telehealth di Masa Pandemi Covid-19 

Pandemi COVID-19 mengakibatkan 

berbagai paradigma perubahan terutama di dunia 

kesehatan, pemanfaatan kemajuan teknologi tidak 

dapat dipisahkan dari dunia kesehatan terutama 

dalam hal meningkatkan kualitas pelayanan dan 

pencegahan penyebaran COVID-19 salah satu yang 

dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam 

menunjang kualitas pelayanan di sarana masa 

pandemic COVID-19 yaitu dengan menggunakan 

telehealth (Satin et al., 2020) 

Telehealth merupakan salah satu sarana 

komunikasi dan konsultasi secara virtual dengan 

pemanfaatan teknologi (digabungkan dengan 

kepakaran medis, sehingga petugas kesehatan dan 

pasien dapat meminimalkan pertemuan atau face to 

yang kurang diperlukan. Telehealth dapat digunakan 

sebagai konsultasi, penegakan diagnosis, alat 

screening, pemberian informasi seputar kesehatan 

pasien yang valid dan berbagai penyakit sampai 

dengan tindakan pertama yang harus dilakukan 

pasien (Darr et al., 2020). Telehealth sering 

dipergunakan di pelayanan kesehatan terutama di 

ruang Instalasi Gawat Darurat (IGD) pada masa 

pandemic COVID-19, system tersebut dapat 

dimanfaatkan dengan optimal jika ada berbagai 

sarana dan prasarana yang mendukung seperti 

adanya aplikasi, platform dan infrastruktur seperti 

jaringan internet/wifi, terutama dalam transfer: 

video, suara dan gambar, jaringan internet atau wifi 

dan alat PC (Komputer, laptop, handphone 

/smartphone), dengan berbagai aplikasi seperti video 

conference (Zoom, Webex, Google Meet, Ms. 

Teams dan lainnya) atau pun menggunakan media 

sosial seperti Whatsapp, Telegram dan lainnya 

(Kamimura et al., 2021; Shiff et al., 2021) 

 

 

Pub Med 

(n=99) 

Sage Pub 

(n=270) 

ScienceDirect 

(n=676) 

Proquest 

(n=7.417) 
Wiley Online 

(n=464) 

Total artikel yang ditemukan (n=8.926) 

Penyaringan melalui 

abstrak dan judul 

(n=350) 

Screening: 

1. Rentang waktu  Januari 

2020 – Desember 2021 

2. Artikel di filter berdasarkan 

abstrak dan judul 

Artikel full-text dan 

open access (n=12) 

Kriteria inklusi: 

1. Artikel open access, 

2. Artikel full text  

3. Artikel riset original 

4. Berbahasa Inggris atau 

bahasa asing 

Jurnal akhir yang 

terpilih (n=12) 



Media Gizi Kesmas, Vol. 12, No. 1, Juni 2023: 484-493 

Nadia and Prayoga  487   Patient Satisfaction with Telehealth… 

Kepuasan Pasien terhadap Telehealth di Masa 

Pandemi Covid-19. 

Dari hasil review yang didapatkan dari 12 

jurnal pada tabel 1 didapatkan bahwa mayoritas 

pasien atau responden merasa puas dengan 

pelayanan telehealth di masa pandemi Covid-19. 

Dari keseluruhan didapatkan bahwa faktor yang 

berpengaruh terhadap kepuasan pasien terhadap 

telehealth adalah usia, biaya dan kualitas layanan 

kesehatan. Usia merupakan salah satu faktor  

kepuasan yang tinggi terhadap telehealth, dimana 

usia responden yang lebih muda memiliki tingkat 

kepuasan yang lebih tinggi. Kalangan muda lebih 

menerima dan puas dengan adanya telehealth dalam 

upaya menekan angka Virus Covid-19 sedangkan 

untuk kalangan tua mayoritas menolak karena alasan 

kepraktisan dan melek teknologi (Gomes-de 

Almeida et al., 2021; Orrange et al., 2021; Adams et 

al., 2021; Alharbi et al., 2021; Satin et al., 2020; Darr 

et al., 2020; Riley et al., 2021).  

Pnggunaan telehealth dirasa lebih nyaman 

dikarenakan dapat menghemat biaya sampai 60% 

(Wiadji et al., 2021). Selain itu telehealth bermanfaat 

bagi pasien karena biayanya yang lebih rendah dan 

waktu yang digunakan lebih singkat (Müller et al., 

2016). Pasien dapat membuat janji dengan dokter 

tanpa perlu pergi ke pelayanan kesehatan secara 

langsung sehingga dapat menghemat biaya yang 

dikeluarkan untuk menuju ke fasilitas pelayanan 

kesehatan (K. Alharbi et al., 2021). Setiap pasien 

mendapatkan kesempatan untuk menggunakan 

telehealth, jika pasien tersebut memilih telehealth 

untuk pelayanannya maka pasien akan mendapatkan 

email dan petunjuk secara rinci. Pasien akan 

mendapatkan informasi terkait hari dan jam untuk 

bertemu dokter secara virtual melalui sebuah situs 

web dan pasien dapat saling berbicara sekaligus 

melihat dengan dokter serta mendapatkan file 

laporan medis, resep yang sudah terenkripsi dengan 

aman (Pinar et al., 2020).  

 Kepuasan pasien dipengaruhi oleh kualitas 

pelayanan yang ada di telehealth. Kulaitas tersebut 

dapat berupa kepercayaan pasien terhadap dokter, 

hubungan dokter dengan pasien, privasi pasien yang 

terjaga. Hasil lainnya didapatkan bahwa kepuasan 

pasien dibentuk oleh tingkat kepercayaan pada 

dokter dan faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kunjungan lebih dari faktor pasien (Orrange et al., 

2021). Adanya telehealth juga menjadi sebuah 

tantangan dimana masalah privasi pasien adalah hal 

yang penting untuk diperhatikan (Wiadji et al., 

2021). Penggunaan telehealth dirasa memberikan 

kepuasan karena kualitas yang diberikan sama 

dengan jika konsultasi langsung atau tatap muka 

(Wiadji et al., 2021). Kualitas pelayanan dari 

telehealth tergantung pada akses internet yang baik. 

Pelayanan telehealth membutuhkan internet untuk 

konsultasi melalui audio atau video, dimana hal 

tersebut sering menjadi masalah yang ada pada 

layanan ini (Makhni et al., 2020). 

Perspektif pasien dan pemilihan pasien yang cermat 

akan menjadi kunci dalam mendapatkan pelayanan 

telehealth yang baik. Perkembangan penyakit, 

kemampuan bahasa dan kognitif, literasi kesehatan, 

akses teknologi dan preferensi pasien dan dokter 

merupakan pertimbangan penting saat memutuskan 

seberapa efektif untuk menanamkan dan 

mengintegrasikan telehealth ke dalam konsultasi 

(Adams et al., 2021; Eannucci et al., 2020). Hal 

tersebut dititik beratkan pada penelitian Eannucci et 

al. (2020) dimana didapatkan hasil penelitian baik 

pasien yang tidak memakai maupun memakai 

layanan telehealth tidak ada perbedaan yang 

signifikan (Eannucci et al., 2020). Terlepas dari hal 

tersebut, telehealth dalam kesehatan primer akan 

semakin menjadi pilihan baik saat maupun pasca 

pandemi. Pasien mengakui bahwa telehealth sangat 

berguna dan memudahkan mereka dalam hal 

konsultasi kesehatan di saat berbagai keterbatasan 

sehingga memungkinkan perkembangan telehealth 

di masa depan akan semakin pesat (Gomes-de 

Almeida et al., 2021; Kamimura et al., 2021; Satin et 

al., 2020)
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Tabel 1. Hasil Literature Review 

Penulis 

(Tahun) 
Judul Metode Sampel Hasil 

1. Gomes-

de Almeida 

et al. (2021) 

Telemedicine satisfaction of 

primary care patients during 

COVID-19 pandemics 

Desain: studi transversal 

Menggunakan intervensi dengan skala Likert 

pada pasien dengan diabetes, hipertensi dan 

pada subjek dengan patologi lain, yang 

melakukan konsultasi terjadi antara 

01/04/2020 dan 01/05/2020. Analisis 

komparatif dilakukan antara periode Januari-

Februari dan April-Mei 2020 terkait dengan 

usia, jenis kelamin, hipertensi, diabetes dan 

jenis kontak. Statistik dilakukan dengan 

menggunakan SPSS dan Excel. 

253 pasien Secara keseluruhan ada tingkat kepuasan 

dan minat yang tinggi terhadap telehealth di 

masa depan. Namun, pasien diabetes dan 

yang lebih tua kurang begitu tertarik. 

Perbedaan signifikan secara statistik tentang 

kepuasan ditemukan pada usia, jenis 

kelamin dan diteksi penyakit diabetes. 

Didapatkan 70,6% pasien sehat lebih 

memilih kontak melalui email daripada 

telepon pada layanan telehealth. 

 

2. Orrange 

et al. (2021) 

Patient Satisfaction and Trust in 

Telemedicine During the COVID-

19 Pandemic: Retrospective 

Observational Study 

Desain: studi observasional restropektif 

Intervensi yang dilakukan dengan pasien yang 

berusia ≥18 tahun yang menyelesaikan 

kunjungan telehealth antara 10 Maret dan 17 

April 2020. Dengan langkah-langkah 

termasuk demografi pasien, tingkat 

kepercayaan interpersonal dalam hubungan 

pasien-dokter dan masalah terkait kunjungan. 

Analisis statistik menggunakan statistik 

deskriptif, korelasi urutan peringkat 

Spearman, dan regresi logistik linier dan 

ordinal. 

1.624 pasien Hasil yang didapatkan berupa responden 

sangat puas (47,4%) atau puas (35,3%) 

dengan kunjungan telehealth mereka. 

Kepercayaan dokter yang lebih tinggi 

dikaitkan dengan kepuasan pasien yang 

lebih tinggi. Satu-satunya variabel pasien 

dengan hubungan positif yang signifikan 

adalah pendapatan dan tingkat kepercayaan 

pada dokter(r= 0,18, P<,001). Usia yang 

lebih muda dikaitkan dengan kepuasan yang 

lebih tinggi dengan kunjungan telehealth 

(P= .005). 

3. 

Kamimura 

et al. (2021) 

Patient Satisfaction With 

Telehealth and Experiences During 

the COVID-19 Pandemic Among 

Uninsured Free Clinic Patients 

Desain: studi kasus 

Intervensi yang digunakan dengan metode 

SAPS dalam mengukur kepuasan, 

pengalaman pasien dengan alpha cronbach, 

pengalaman selama pandemi COVID-19 serta 

informasi sosiodemografi. Data dianalisis 

menggunakan IBM SPSS Statistics for 

Windows, 

Versi 25.0 (IBM Corp). 

628 pasien berbahasa 

Inggris dan Spanyol 

yang tidak 

diasuransikan dari 

klinik gratis 

menggunakan survei 

online dari Juni hingga 

Agustus di 2020. 

Pasien klinik gratis puas dengan keduanya 

baik layanan tatap muka dan telehealth.  

 

 

4. Thomson 

et al. (2021) 

Factors Associated with Use of and 

Satisfaction with Telehealth by 

Adults in Rural Virginia during the 

COVID-19 Pandemic 

Desain: studi kasus 

Penggunaan kuesioner dengan penyaring item 

tunggal digunakan untuk mengidentifikasi 

literasi kesehatan yang rendah atau tidak 

401 Pasien Pemanfaatan dan kepuasan dengan layanan 

telehealth dalam sampel ini dikaitkan 

dengan akses internet, melek kesehatan 
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Penulis 

(Tahun) 
Judul Metode Sampel Hasil 

memadai, cakupan asuransi kesehatan, akses 

internet, dan kesehatan yang dirasakan secara 

keseluruhan. 

yang lebih tinggi, dan stres yang dirasakan 

lebih besar. Variabel demografi tidak 

signifikan terkait dengan penggunaan 

telehealth. 

5. Alharbi et 

al. (2021) 

Patient satisfaction with virtual 

clinic during Coronavirus disease 

(COVID-19) pandemic in primary 

healthcare, Riyadh, Saudi Arabia 

Desain: studi cross-sectional 

Data yang dicari termasuk demografi, tingkat 

kepuasan dan pertanyaan yang terkait dengan 

pengalaman mereka terkait telehealth. 

Frekuensi dan persentase yang dihitung untuk 

variabel kategori, median, rata-rata, dan 

standar deviasi untuk variabel kontinu. Skor 

kepuasan dibandingkan antara kelompok 

yang menggunakan tes Mann-Whitney U dan 

tes Kruskal Wallis. 

439 pasien dengan 

kunjungan telehealth 

antara Maret 2020 

hingga Juli 2020. 

Studi ini menunjukkan tingkat kepuasan 

yang tinggi dengan telehealth di Arab Saudi 

selama pandemi COVID-19 meskipun 

layanannya relatif baru dalam layanan 

kesehatan di negara itu. Studi ini 

menunjukkan bahwa kepuasan terkait 

dengan usia, jenis kelamin, pendidikan dan 

jenis klinik yang digunakan. 

6. Adams et 

al. (2021) 

Patient satisfaction and 

acceptability with telehealth at 

specialist medical outpatient 

clinics during the COVID-19 

pandemic in Australia 

Desain: studi observasi prospektif 

Intervensi yang dilakukan dengan survei 

evaluasi telehealth pada pasien klinik 

reumatologi OPD telehealth, menggunakan 

skala likert.  

128 pasien dengan dua 

rumah sakit reumatologi 

bagian pasien rawat 

jalan (OPD) yang 

melakukan konsultasi 

telehealth selama 

COVID-19. 

Hampir seperlima pasien menunjukkan 

ketidakpuasan yang konsisten dengan 

telehealth di berbagai pertanyaan. Pasien-

pasien ini lebih tua, melaporkan kualifikasi 

pendidikan yang lebih rendah dan skor 

melek kesehatan yang lebih rendah dan 

kurang 

akses ke internet. Sementara banyak pasien 

menganggap cara konsultasi ini nyaman, 

pasien menyatakan keluhannya akan 

layanan telehealth tentang tidak adanya 

pemeriksaan fisik. 

7. Wiadji et 

al. (2021) 

Patient perceptions of surgical 

telehealth consultations during the 

COVID 19 pandemic in Australia: 

Lessons for future implementation 

Desain: studi kasus 

Undangan survei dikirim melalui email 

kepada pasien bedah ahli bedah mereka 

setelah konsultasi telehealth selama pandemi 

COVID-19.  

1666 pasien dan 684 

ahli bedah dari 

Australian Fellows dari 

Royal Australasian 

College of Surgeons 

Mayoritas pasien puas dengan kualitas 

konsultasi telehealth dan merasa dapat 

memberikan tingkat perawatan yang sama 

seperti pertemuan ke klinik langsung. 

Telehealth nyaman digunakan dan 

menghasilkan penghematan biaya sebesar 

60% dari 

pasien. Preferensi janji temu di masa 

mendatang setelah pandemi, pasien 

menyatakan bahwa mereka lebih memilih 

telehealth daripada janji tatap muka. Ada 
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Penulis 

(Tahun) 
Judul Metode Sampel Hasil 

persepsi oleh pasien bahwa biaya konsultasi 

telehealth harus kurang dari biaya konsultasi 

tatap muka. 

8. Satin et 

al. (2020) 

Spine Patient Satisfaction With 

Telemedicine During the COVID-

19 Pandemic: A Cross-Sectional 

Study 

Desain: studi cross-sectional 

Pasien dikirimi survei elektronik yang 

merekam kepuasan keseluruhan, masalah 

teknis atau klinis ditemui, dan preferensi 

antara telehealth dankunjungan langsung. 

Kemudian diidentifikasi menggunakan 

regresi logistik multivariat. 

722 pasien bedag tulang 

dan dokter pada dua 

tempat praktek berbeda 

Didapatkan hasil bahwa 87,7% pasien puas 

dengan kunjungan telemedis mereka dan 

45% menunjukkan preferensi untuk 

kunjungan telehealth daripada kunjungan 

langsung jika diberi pilihan. Pasien dengan 

masalah teknis atau klinis dan pasien yang 

tinggal kurang dari 5 mil dari kantor ahli 

bedah dan pasien yang lebih tua dari 60 

tahun juga secara signifikan lebih mungkin 

untuk lebih memilih kunjungan langsung. 

9. Eannucci 

et al. (2020) 

Patient Satisfaction for Telehealth 

Physical Therapy Services Was 

Comparable to that of In-Person 

Services During the COVID-19 

Pandemic 

Desain: studi kasus 

Pasien yang menerima rawat jalan dikirimkan 

sms survei kepuasan pasien dengan kriteria 

pasien per tanggal 1 Januari hingga 8 Mei 

2020, dan kepada pasien yang menerima 

telehealth dari 21 April hingga 8 Mei 2020. 

Usia pasien, jenis kelamin, pembayar 

asuransi, dan komentar tertulis juga 

dikumpulkan. Analisis data dengan tes 

Kruskal-Wallis  

Pasien 18-90 tahun 

dengan 1147 pasien 

Tidak ada statistik perbedaan kepuasan 

terlihat pada kelompok usia atau jenis 

kelamin. 

Kepuasan berbeda menurut jenis asuransi, 

tetapi ketika dianalisis 

mengecualikan pasien dengan asuransi 

internasional, tidak ada 

perbedaan antar kelompok. Pasien yang 

dirawat secara langsung dilaporkan 

kepuasan yang lebih tinggi dalam mencapai 

tujuan pengobatan. 

10. Pinar et 

al. (2020) 

Preliminary assessment of patient 

and physician satisfaction with the 

use of teleconsultation in urology 

during the COVID-19 pandemic  

Desain: studi kasus 

Pasien menerima survei email termasuk 

Kuesioner Kepuasan Telekonsultasi (TSQ) 

yang divalidasi dan pertanyaan demografis. 

Data dikumpulkan secara prospektif. Dokter 

juga menanggapi TSQ. Kepuasan pasien 

diukur secara objektif dengan 14 item yang 

divalidasi TSQ dengan menggunakan skala 

likert. Analisis menggunakan regresi logistik 

multivariabel. 

105 pasien dan 5 dokter 

urologi 

Median skor TSQ keseluruhan adalah 67, 

telehealth dinilai sebagai pengalaman yang 

baik oleh 88 pasien (83,8%) dan empat 

dokter (80%). Pasien yang bertemu ahli 

bedah mereka untuk pertama kalinya lebih 

cenderung memiliki pengalaman yang baik. 

11.Darr et 

al. (2020) 

The impact of the coronavirus 

(COVID-19) pandemic on elective 

paediatric otolaryngology 

Desain: analisis retrospektif VOPC 

Kuesioner yang diajukan berupa demografi, 

klinik generik serta data hasil konsultasi. 

514 pasien Hasil penelitian berupa mode konsultasi 

yang paling umum adalah telepon. Tingkat 

ketidakhadiran berkurang jika dibandingkan 
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Penulis 

(Tahun) 
Judul Metode Sampel Hasil 

outpatient services – An analysis of 

virtual outpatient clinics in a 

tertiary referral centre using the 

modified paediatric otolaryngology 

telemedicine satisfaction survey 

(POTSS) 

Selain itu diberikan 15 soal tentang Survei 

Kepuasan Telemedis Otolaringologi Anak 

(POTSS) yang merupakan adaptasi dari 4 alat 

kepuasan pasien yang divalidasi termasuk 

General Medical Council (GMC) kuesioner 

pasien, skala kepuasan telehealth (TESS), 

kuesioner kegunaan telehealth (TUQ), dan 

kuesioner kepuasan dan kegunaan telehealth 

(TSUQ). 

dengan klinik tatap muka selama periode 

yang sama sebelum pandemi COVID-19. 

Secara keseluruhan, kepuasan ketika 

menilai hubungan dokter-pasien, privasi & 

kepercayaan, serta domain konsultasi tinggi, 

dengan sebagian besar konten orang tua 

dengan integrasi dan partisipasi di masa 

depan dalam VOPC. 

12. Riley et 

al. (2021) 

Patient and Provider Satisfaction 

With Telemedicine in 

Otolaryngology 

Desain: cross-sectional survey 

Survei berbasis telepon dari pasien yang 

menjalani pertemuan telehealth untuk 

penunjukan THT rutin dilakukan antara April 

dan Juli 2020. Pasien ditanya tentang 

kepuasan mereka, faktor-faktor yang 

mempengaruhi perawatan, dan informasi 

demografis. Hasil dianalisis dengan statistik 

deskriptif dan model regresi linier logistik 

multivariabel untuk menentukan 

rasio peluang. 

325 pasien Sebanyak 325 pasien menunjukkan 

kepuasan tinggi dengan telehealth.  Pasien 

merasa dampak negatif yang dihasilkan dari 

pertemuan secara tidak langsung hanya 

sedikit.. Kepuasan tinggi dipengaruhi oleh 

jarak perjalanan, usia, dan alasan rujukan.  

Hasil penelitian juga menunjukan sedikit 

kekhawatiran hingga ''agak' khawatir' 

tentang penggantian biaya (40%) dan 

kewajiban (32%). 
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KESIMPULAN 

 

Dari hasi penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas pasien merasa puas akan pelayanan 

telehealth di masa pandemi Covid-19. Usia juga 

menjadi suatu patokan dalam eksistensi telehealth di 

masa pandemi ini dimana kaum muda lebih 

menerima dari adanya telehealth ini dibadingkan 

kaum tua. Selain itu biaya merupakan faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pasien terhadap telehealth, 

dimana mereka dapat menghemat biaya yang 

dikeluarkan karena tidak perlu menuju pada fasilitas 

pelayanan kesehatan secara langsung. Telehealth 

dalam kesehatan primer akan semakin menjadi 

pilihan baik saat maupun pasca pandemi. Pasien 

mengakui bahwa telehealth sangat berguna dan 

memudahkan mereka dalam hal konsultasi 

kesehatan di saat berbagai keterbatasan sehingga 

memungkinkan perkembangan telehealth di masa 

depan akan semakin pesat. 

Disarankan dalam pembuatan telehealth 

kedepannya harus memperhatikan kemudahan 

penggunaannya seperti terdapat tutorial sebelum 

penggunaan telehealth, font yang mudah dibaca, 

komponen yang dibuat sesederhana mungkin agar 

dapat dijangkau oleh segala usia. Untuk  penelitian 

yang berbasis lapangan diharapkan bisa terealisasi di 

masa yang akan datang terkait fitur-fitur yang ada 

pada telehealth saat ini, agar telehealth semakin 

berkembang sesuai dengan kebutuhan yang 

diharapkan oleh masyarakat. Selain itu, agar jurnal 

ini bisa dibuktikan dengan bukti empiris bukan 

hanya dari analisis sumber sekunder saja. 
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